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ABSTRAK

PERANCANGAN KAP LAMPU MEJA DENGAN KONSEP TRADISIONAL
JEPANG MENGGUNAKAN OLAHAN KULIT JERUK PONTIANAK

Buah jeruk pontianak merupakan salah satu buah yang banyak digemari karena
harganya terjangkau serta mudah diperoleh sehingga tingkat produksinya tergolong
tinggi di Indonesia. Di samping keunggulannya tersebut, buah jeruk termasuk buah
yang cukup cepat layu yang mengakibatkan rasa dagingnya berubah sehingga minat
konsumen menjadi menurun dan lama kelamaan akan membusuk. Oleh karena itu,
dilakukan pemanfaatan kulit jeruk yang layu untuk mencegah peningkatan limbah
organik di pasar dengan tujuan untuk memperoleh rancangan produk kap lampu
meja yang memiliki nilai fungsional dan estetika dari segi bentuk produk sehingga
memiliki nilai komersial yang cukup tinggi di industri home décor. Pengolahan
kulit jeruk ini dilakukan menggunakan teknik komposit, yang melalui proses
pengeringan hingga pencampuran menggunakan berbagai material yang kemudian
dilakukan uji coba berupa uji kuat tarik, ketahanan air dan biodegradasi serta
dilakukan perlakuan pada material seperti anyam, jahit antar material, tempel pada
kain, jahit pada kain, eksplorasi pewarnaan dan pola anyaman. Seluruh percobaan
menghasilkan material dengan potensi lentur, kuat, serta visual warna kuning
kecoklatan yang transparan sehingga memunculkan peluang rancangan desain
berupa kap lampu meja dengan menerapkan konsep tradisional Jepang yang
memiliki sifat ringan, sederhana namun terdapat detail-detail dan menggunakan
gabungan warna halus seperti earth tone. Pada produk akhir yang telah dirancang,
diperoleh hasil 2 buah kap lampu dengan perbedaan pada bentuk, ukuran produk
serta pola anyamannya yang menghasilkan pola cahaya yang berbeda. Pemanfaatan
potensi material berupa visual kuning kecoklatan yang transparan juga
memunculkan kesan hangat, tidak terlalu terang sehingga lebih menenangkan serta
tidak mengganggu pengguna saat tidur.

Kata kunci : kulit jeruk, jeruk pontianak, limbah organik, kap lampu, tradisional
jepang
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ABSTRACT

THE DESIGN OF A TABLE LAMPSHADE WITH A TRADITIONAL
JAPANESE CONCEPT USING PROCESSED PONTIANAK ORANGE PEEL

Pontianak citrus fruit is one of the most popular fruits because it is affordable and
easy to obtain so that the level of production is relatively high in Indonesia. In
addition to these advantages, citrus fruits include fruits that wither quickly enough
which results in the taste of the flesh changing so that consumer interest decreases
and over time it will rot. Therefore, the use of wilted orange peel is carried out to
prevent an increase in organic waste in the market with the aim of obtaining a table
lampshade product design that has functional and aesthetic value in terms of
product shape so that it has a high commercial value in the home décor industry.
The processing of orange peel is carried out using a composite technique, which
goes through a drying to mixing process using various materials which are then
tested in the form of tests of tensile strength, water resistance and biodegradation
and treatment is carried out on materials such as woven, sewing between materials,
sticking to fabrics, sewing on fabrics, exploration of dyeing and woven patterns.
The entire experiment produced a material with the potential for bending, strong,
and visual a transparent brownish-yellow color, giving rise to a design opportunity
in the form of a table lampshade by applying a traditional Japanese concept that
has light, simple properties but there are details and uses a combination of fine
colors such as earth tone. In the final product that has been designed, the results
of 2 lampshades with differences in the shape, size of the product and its woven
pattern are obtained which produce different light patterns. The utilization of the
potential material in the form of a transparent brownish-yellow visual also gives
off a warm impression, not too bright so that it is more soothing and does not
interfere with the user during sleep.

Key words: orange peel, pontianak orange, organic waste, lampshade, traditional
Japanese
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Buah jeruk terutama buah jeruk pontianak merupakan varietas buah
lokal dengan tingkat produksi yang tinggi, rata-rata produksinya per tahun
sekitar 4,93% (PDSIP, 2016). Pada tahun 2020, produksi buah jeruk
mencapai sekitar 3.246.994 ton, dibanding tahun 2019 yang hanya mencapai
3.094.538 ton, tahun 2020 mengalami peningkatan yang cukup banyak. Buah
Jeruk banyak digemari oleh masyarakat dikarenakan harganya yang
terjangkau dan mudah didapatkan, namun produksi dan konsumsi buah jeruk
pontianak yang terus meningkat juga menyebabkan adanya peningkatan
limbah kulit jeruk, sesuai dengan yang disampaikan oleh Kementrian
Pertanian (Hasriani, 2020, p. 61) bahwa “pada tahun 2013, jumlah limbah
kulit jeruk di Indonesia mencapai 309.678 ton”. Pasar merupakan salah satu
lokasi yang menjadi sumber meningkatnya limbah kulit jeruk serta limbah
organik lainnya.

Buah jeruk pontianak merupakan salah satu buah yang sebenarnya tidak
terlalu cepat membusuk namun cukup cepat layu sehingga rasa pada daging
buahnya sedikit berubah dan tidak banyak pembeli yang memiliki minat
untuk membeli dan mengonsumsinya. Hal tersebut menjadi salah satu alasan
mengapa terdapat banyak buah jeruk yang membusuk dan akhirnya
menumpuk menjadi sampah organik. Sampah organik memang tergolong
sampah yang mudah terurai di alam, namun sebenarnya terdapat dampak
negatif yang muncul pada lingkungan akibat sampah organik karena pada
proses penguraiannya, sampah organik dapat mengganggu struktur gas yang
ada di udara karena menghasilkan gas yang berbahaya.

Oleh sebab itu, untuk mencegah peningkatan sampah organik yang ada
di pasar terutama buah jeruk pontianak yang terbuang akibat membusuk,
dilakukan pengolahan daur ulang menggunakan buah jeruk yang layu
terutama kulit jeruknya. Hal tersebut bertujuan agar hampir seluruh



komponen pada jeruk tidak terbuang karena daging buahnya yang masih
dapat diolah menjadi minuman. Pada pengolahan kulit jeruk pontianak ini,
dilakukan beberapa percobaan hingga pada akhirnya dapat menghasilkan
karakteristik material yang lentur, kuat, kesan natural, unik, serta menarik.
Material kulit jeruk ini pun memiliki visual dengan warna kecoklatan yang
cukup transparan sehingga dapat tembus cahaya. Karakteristik yang dimiliki
oleh material dapat dimanfaatkan dalam perancangan lampu meja, dimana
sifatnya yang tembus cahaya dan warna material yang kecoklatan akan

memberikan kesan hangat saat dijadikan lampu.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan
masalahnya yaitu bagaimana memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh
material olahan kulit jeruk pontianak menjadi produk kap lampu meja
sehingga nantinya dapat memberikan kesan hangat dan menenangkan pada

pengguna?

1.3. Tujuan dan Manfaat
1.3.1. Tujuan
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuannya yaitu untuk
memperoleh rancangan produk kap lampu meja menggunakan olahan
kulit jeruk pontianak yang tidak hanya memiliki nilai fungsional namun
juga memiliki nilai estetika dari segi bentuk produk sehingga memiliki
nilai komersial yang cukup tinggi di industri home décor.
1.3.2. Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh yaitu:
e Mencegah adanya peningkatan sampah organik yang terdapat di
lingkungan terutama pasar
e Meningkatkan potensi ekonomi melalui pemanfaatan kulit jeruk
pontianak dengan mengolah kembali dan mengembangkan

menjadi sebuah produk



1.4. Ruang Lingkup

Ruang

lingkup pada perancangan desain ini yaitu:
Material utama yang digunakan merupakan hasil pengolahan limbah
kulit jeruk pontianak
Teknik pengolahan utama yang digunakan adalah teknik komposit
Produk yang dirancang merupakan kap lampu yang diletakkan di

meja

1.5. Metode Desain
1.5.1. Metode Desain

Pada penelitian yang telah dilakukan terhadap kulit jeruk
pontianak sebelumnya, terdapat beberapa metode yang dilakukan
yaitu (1) metode pengumpulan data dan (2) uji coba material. (1)
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuantitatif-
eksperimen yang dalam prosesnya memiliki tujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan tertentu antar variabel. (2) Uji coba material
dilakukan dengan berbagai cara yaitu uji kuat tarik, uji ketahanan air,
serta uji biodegradasi.

Metode desain yang digunakan dalam perancangan produk kap
lampu meja ini adalah metode Material Driven Design (MDD).
Karana (2015) berpendapat bahwa pada proses penggunaannya
metode MDD memiliki 4 tahapan, yaitu (1) Understanding the
Material: Technical and Experiential Characterization (memahami
material : karakterisasi teknis dan pengalaman), (2) Creating
Materials Experience Vision (menciptakan visi pengalaman material),

(3) Manifesting Materials Experience Pattern (mewujudkan pola



pengalaman material), dan (4) Designing Material/Product Concepts

(merancang material/konsep produk).
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Gambar 1.1. Material Driven Design (MDD) method
(Sumber : Elvin Karana, 2015)

Tahapan-tahapan dalam perancangan desain yang dilakukan

berdasarkan metode MDD tersebut yaitu:

Understanding the Material: Technical and Experiential
Characterization: Menggunakan teknik komposit pada limbah
kulit jeruk dengan berbagai komposisi dan material pelengkap
Creating Materials Experience Vision: Melakukan uji coba
seperti uji kuat tarik, ketahanan air dan biodegradasi, serta
dilakukan perlakuan pada material seperti anyam, jahit antar
material, jahit pada kain, dan tempel pada kain.

Manifesting Materials Experience Pattern: Melakukan
pengembangan atau peningkatan pemanfaatan material secara
lebih maksimal dari hasil yang diperoleh pada tahap sebelumnya,
yang nantinya akan diamati dan dianalisi kembali oleh responden
Designing Material/Product Concept: Merancang ide gagasan
awal dan rekomendasi desain berdasarkan karakteristik material

yang dimiliki serta sesuai dengan analisis responden


http://materialsexperiencelab.com/material-driven-design-method-mdd

BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil yang diperoleh, kedua produk kap lampu telah
menjawab masalah yang dirumuskan yaitu dengan memanfaatkan potensi
yang dimiliki oleh material secara maksimal menggunakan teknik anyam
pada perancangan produknya. Pengaplikasian teknik anyam pada olahan
material menghasilkan karakter yang lebih kuat dan visual yang lebih
menarik dengan adanya pola cahaya yang muncul saat diberikan suatu
cahaya. Adapun dengan potensi material berupa visual cukup transparan,
lembaran material ini dapat menjadi alternatif sebagai pengganti material
kertas atau kain linen pada pembuatan kap lampu, yang ketika digunakan
sebagai lampu tidur, cahaya yang muncul memiliki kesan hangat, tidak
terlalu terang sehingga lebih menenangkan serta tidak mengganggu
pengguna saat sedang tidur. Selain itu, terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan secara lebih rinci yaitu:

e Penggunaan ukuran pada desain kap lampu ini sudah tepat karena ketika
digunakan di suatu ruangan, kap lampu ini tidak terlalu terlihat besar dan
memakan banyak tempat terutama saat diletakkan di meja. Selain itu,
ukuran yang tidak terlalu besar juga memberikan dampak baik sehingga
produk tidak terlalu berat

e Konsep tradisional Jepang yang diaplikasikan sudah cukup terlihat,
karena pada konsep tersebut terdapat beberapa elemen seperti
penggunaan kayu, kertas yang cukup transparan, garis-garis lengkung
dan bentuk yang sederhana namun detail. Pemilihan warna natural pun

cukup menggambarkan konsep Tradisional Jepang yang ada.
5.2. Saran

Pada perancangan dan pembuatan produk kap lampu ini, terdapat beberapa

saran untuk pengembangan produk selanjutnya:
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Penggunaan kulit jeruk dari varietas jeruk lainnya seperti jeruk bali
ataupun jeruk mandarin yang memiliki warna kulit orange, karakter kulit
yang lebih tebal dan lebih berserat sehingga dapat memberi kemungkinan
untuk memperoleh karakter material yang berbeda

Penggunaan bahan pelengkap lainnya yang memiliki kegunaan serupa
dengan bahan pelengkap yang digunakan saat ini. Sebagai contoh, dapat
menggunakan pengawet selain natrium benzoat yang memiliki dapat
memberikan efek dalam jangka waktu yang lebih lama untuk mencegah
jamur

Penggunaan alat untuk mencetak olahan material selain loyang berbahan
aluminium seperti silikon yang memiliki karakter kuat, tahan panas
namun tetap fleksibel sehingga lebih mudah ketika mengeluarkan

material dari alat cetak saat sudah mengering
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